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ABSTRAK 

Petugas pemadam kebakaran atau biasa disingkat Damkar merupakan pelayanan 

masyarakat yang bertugas memadamkan api, menyelamatkan, dan mengatasi 

bencana atau kejadian lainnya. Masyarakat Kota Tegal menghadapi kendala ketika 

dalam melaporkan situasi, kondisi ataupun keadaan darurat. Banyak masyarakat 

Kota Tegal yang merasa sulit untuk menghubungi petugas pemadam kebakaran di 

karenakan ketidaktahun masyarakat cara menghubungi pemadam kebakaran. Oleh 

karena itu, membuat aplikasi di wilayah Kota Tegal yang berguna untuk 

memudahkan dalam menghubungi pemadam kebakaran sehingga dapat langsung 

membantu keadaan darurat. Aplikasi ini diberi nama “Aplikasi Pemanggil 

Pemadam Kebakaran Menggunakan Metode Location Based Service (LBS) (Studi 

Kasus : Damkar Kota Tegal)”. Aplikasi pemadam kebakaran ini dibangun 

menggunakan Android Studio dan menggunakan Google Maps Api untuk 

menampilkan peta dan rute dari suatu tempat, menggunakan Global Positioning 

System (GPS) untuk mengetahui posisi pengguna yang melakukan panggilan saat 

ini. 

 

Kata kunci : Pemadam Kebakaran, LBS, Location Based Service, Kota Tegal 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor telekomunikasi saat ini berkembang pesat karena 

perkembangan teknologi global, terutama di bidang telepon seluler dan 

internet[1]. Salah satunya adalah kemajuan aplikasi mobile berbasis Android. 

Perkembangan aplikasi Android belakangan ini telah membawa perubahan di 

berbagai bidang, termasuk bidang pelayanan masyarakat. Saat ini, 

kebanyakan orang sudah memiliki smartphone sendiri Dengan 

berkembangnya teknologi, mencari tahu lokasi suatu tempat dengan 

menggunakan smartphone bukanlah hal yang mustahil[2].  

Petugas pemadam kebakaran atau biasa disingkat Damkar merupakan 

pelayanan masyarakat yang bertugas memadamkan api, menyelamatkan, dan 

mengatasi bencana atau kejadian lainnya. Kejadian Seperti kebakaran, 

bencana alam, hewan liar, dan bantuan pertolongan pada tahun 2022 di Kota 

Tegal cukup banyak hampir mencapai 20 kasus. Sebagai penolong yang 

dibutuhkan pada saat terjadi bencana kebakaran, dan lainya harus selalu siap 

siaga. namun tidak jarang menghubungi petugas pemadam kebakaran sangat 

sulit.  

Masyarakat Kota Tegal menghadapi kendala ketika dalam 

melaporkan situasi, kondisi ataupun keadaan darurat[5]. Banyak masyarakat 

Kota Tegal yang merasa sulit untuk menghubungi petugas pemadam 

kebakaran di karenakan ketidaktahun masyarakat cara menghubungi 
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pemadam kebakaran. Dan tidak jarang juga petugas pemadam kebakaran 

kesulitan untuk menuju ke titik lokasi karena tidak jelas informasi lokasi yang 

diberikan. Dengan semangkin pesatnya perkembangan teknologi harus dapat 

menfaatkanya untuk mempermudah kita dalam melakukan pelaporan 

keadaan darurat. 

Teknologi yang tepat digunakan sebagai media pencari lokasi pada 

smartphone adalah Global Positioning System (GPS) yang sudah dapat 

digunakan pada smartphone dan salah satunya menggunakan platform 

android[3]. Oleh karena itu, aplikasi pemadam kebakaran yang akan dibuat 

dilengkapi dengan navigasi Global Positioning System (GPS) untuk 

memudahkan masyarakat dalam melakukan panggilan pemadam kebakaran 

jika terjadi bencana kebakaran atau kejadian lainnya serta memudahkan 

petugas pemadam kebakaran untuk sampai ke titik yang dituju dengan cepat 

dan tepat. Aplikasi ini diberi nama “Aplikasi Location Based Service (LBS) 

Pemanggil Pemadam Kebakaran”. Aplikasi pemadam kebakaran ini 

dibangun menggunakan Android Studio dan menggunakan Google Maps Api 

untuk menampilkan peta dan rute dari suatu tempat, menggunakan Global 

Positioning System (GPS) untuk mengetahui posisi pengguna yang 

melakukan panggilan saat ini. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat aplikasi di wilayah Kota 

Tegal yang berguna untuk memudahkan dalam menghubungi pemadam 

kebakaran sehingga dapat langsung membantu keadaan darurat. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Menerapkan ilmu yang didapat di Politeknik Harapan Bersama dan 

mengetahui pengujian kualitas software berbasis website dan mobile. 

2. Masyarakat 

Mempermudah masyarakat dalam mendapatkan pertolongan secara 

cepat untuk dievakuasi dengan lokasi terjadinya kejadian gawat darurat.  

3. Pemadam Kebakaran 

Membantu mewujudkan bentuk implementasi kewajiban pemadam 

kebakaran dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

4. Politeknik Harapan Bersama 

Menambah kepustakaan sebagai referensi dan pembanding untuk 

penelitian yang sejenis 

1.4 Batasan Penelitian 

Dalam pembuatan Aplikasi ini dibatasi masalah pada : 

1. Aplikasi ini hanya digunakan untuk keperluan memanggil 

pemadam kebakaran Kota Tegal. 

2. Aplikasi yang dibuat berbasis mobile dengan system operasi android 

pada user masyarakat dan petugas pemadam kebakaran. 

3. Aplikasi yang dibuat ditujukan hanya bagi masyarakat Kota Tegal.  

1.5 Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang sejenis yang di gunakan dalam penelitian yang 

berjudul “Aplikasi Location Based Service (LBS) Pertolongan Cepat Menuju 
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Rumah Sakit Terdekat (Studi Kasus: Kota Tegal)”. Pertolongan korban yang 

mengalami kondisi gawat darurat seringkali terhambat dalam proses evakuasi 

menuju rumah sakit. Faktor  yang memperlambat proses evakuasi diantaranya 

kendaraan yang digunakan untuk mengevakuasi korban yakni kendaraan 

milik pribadi yang dimintai tolong untuk mengevakuasi korban ke rumah 

sakit. Ketersediaan kendaraan yang tidak pasti, membuat proses evakuasi 

lebih lambat. Faktor lain yang menghambat yakni kurangnya pengetahuan 

pengendara yang mengevakuasi korban tentang lokasi rumah sakit terdekat 

dari lokasi kejadian gawat darurat. Selain itu, rumah sakit yang terdekat tidak 

menjamin dapat menerima korban dikarenakan terbatasnya penggunaan IGD 

(Instalasi Gawat Darurat) dan pelayanan kesehatan yang dapat dilakukan di 

IGD sesuai kemampuan masing-masing rumah sakit. Dengan adanya 

Aplikasi Location Based Service (LBS) Pertolongan  Cepat Menuju  Rumah  

Sakit  Terdekat  (Studi  Kasus  :  Kota  Tegal)  sebagai upaya untuk 

menyediakan aplikasi yang dapat menghubungi rumah sakit  terdekat dengan 

cepat untuk menolong korban kejadian gawat darurat di Kota  Tegal. Dengan 

aplikasi ini dapat meningkatkan kecepatan pelayanan rumah sakit dalam 

menangani korban kejadian gawat darurat dengan dukungan sistem yang 

terintegrasi antara warga dan pihak rumah sakit[4]. 

Penelitian yang sejenis yang di gunakan dalam penelitian yang 

berjudul “Aplikasi Frontend Pada Emergency Call Berbasis Mobile Hybrid 

di Kota Tegal”. Masyarakat Kota Tegal menghadapi kendala ketika dalam 

melaporkan situasi, kondisi ataupun keadaan darurat. Masyarakat kurang 
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paham terhadap mekanisme pelaporan kejadian darurat. Selain itu tidak 

semua masyarakat mengetahui nomor telepon untuk menghubungi pihak-

pihak instansi terkait dalam melakukan pelaporan kejadian tersebut. Dengan 

demikian akan berdampak pada keterlambatan penanganan korban yang 

berujung pada keadaan yang lebih buruk hingga dapat menyebabkan 

kematian, karena terlambatnya masyarakat dalam melaporkan kejadian 

darurat. Untuk membantu masyarakat Kota Tegal dalam melakukan kegiatan 

pelaporan tanggap darurat maka dibutuhkan suatu sistem yang dapat 

melakukan pelaporan kejadian darurat secara cepat, tepat dan akurat. Aplikasi 

Frontend Emergency Call dibuat dengan menggunakan Ionic Framework. 

Sistem kerja aplikasi dengan cara mengirimkan data pelaporan kejadian 

berupa gambar dan alamat lokasi pelapor. Hasil pengujian aplikasi dengan 

metode blackbox diperoleh hasil bahwa tidak ditemukan adanya error, di 

mana aplikasi dapat menampilkan sesuai dengan fungsi-fungsinya. Dari hasil 

pengujian tersebut aplikasi siap di implementasikan untuk masyarakat Kota 

Tegal[5]. 

Penelitian yang sejenis yang di gunakan dalam penelitian yang 

berjudul “Aplikasi Location Based Service “TOLONG.IN” Pada Platform 

Android”. Masyarakat membutuhkan satu sama lain sebagai makhluk sosial 

dimana perilaku menolong merupakan kunci utama dalam membangun sifat 

kekeluargaan dalam bentuk permasalahan apapun. Sikap tolong-menolong ini 

mengilhami masyarakat untuk menggunakannya sebagai sumber 

penghasilan. Masyarakat menyadari bahwa semakin banyak orang yang 
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membutuhkan pertolongan atau jasa dari orang lain sehingga mereka 

menggunakan peluang ini untuk meningkatkan perekonomiannya. 

Berdasarkan hasil dari pembuatan aplikasi berbasis android “TOLONG.IN” 

dan hasil dari kuesioner penggunaan aplikasi”. Perancangan dan 

pengembangan aplikasi “TOLONG.IN” dapat membantu user mendapatkan 

informasi mengenai penyedia jasa yang dibutuhkan oleh user. Aplikasi 

“TOLONG.IN” dapat memudahkan komunikasi antara penyedia jasa dan 

pencari jasa dengan adanya fitur chat dan teknologi GPS[6]. 

Penelitian yang sejenis yang di gunakan dalam penelitian yang 

berjudul “ Aplikasi Pengaduan Bullying dan Kekerasan Anak Serta 

Perempuan Menggunakan Location Based Service “.Menyelesaikan 

permasalahaan Bullying dan kekerasan pada perempuan dan anak-anak yang 

terjadi disekolah dan lingkungan masyarakat. Permasalahaan yang terjadi 

adanya pemecahan untuk itu dibuat aplikasi pengaduan bullying dan 

kekerasaan pada kanak-kanak serta perempuan menggunakan Location Based 

Service yang memungkin si target bisa melakukan pelaporan sendiri melewati 

prangkat seluler dan otomatis lokasi akan terdeteksi dengan sendirinya 

sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan untuk mencegah efek yang 

lebih besar bagi sikorban. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh 

user hampir 83% menyatakan aplikasi ini menarik dan dibutuhkan, 

menggunakan Location Based Service yang memungkin si target bisa 

melakukan pelaporan sendiri melewati prangkat seluler dan otomatis lokasi 

akan terdeteksi dengan sendirinya, Kelebihan LBS, rata-rata terjadi delay 



7 
 

 

sekitar 2 detik dan layanan LBS tetap berfungsi walaupun pengguna berada 

di dalam gedung dan pengaruh medan elektromagnetik lain yang tidak terlalu 

besar, kekurangan jangkauan area sangat bergantung pada jangkauan jaringan 

selular dan aplikasi dapat dijalankan minimal pada versi android Kitkat 

sedangkan dengan versi di bawah Kitkat aplikasi tidak dapat dijalankan[7]. 

Penelitian yang sejenis yang di gunakan dalam penelitian yang 

berjudul “Android Based Application for Searching Indekos In Pasar Minggu 

Jakarta South With Location Based Service (LBS) Method”. Seringkali 

ketersediaan jumlah kos tidak sebanding dengan banyaknya pencari kos, 

maka pencari kos harus mencari informasi lebih cepat agar mendapatkan 

tempat tinggal yang sesuai dengan apa mereka ingin. Pemilik kost 

mempromosikan kostnya di cara konvensional yaitu dari mulut ke mulut, 

menyebarkan brosur, atau memasang pengumuman di tempat umum. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, Dibutuhkan aplikasi pencarian kost 

berbasis android yaitu sebuah aplikasi sistem yang dapat menjadi wadah bagi 

masyarakat luar kota yang merasa kebingungan dalam mencari kost yang 

sesuai dengan keinginannya, dan dapat membantu pemilik kost 

mempromosikan kos-kosan mereka secara online melalui smartphone 

berbasis android. Tujuan penelitian adalah merancang aplikasi pencarian kost 

di Pasar Minggu, Jakarta Selatan, metode yang digunakan adalah air terjun 

metodologi, yaitu metode sistem yang diawali dengan kebutuhan tahap 

analisis, kemudian perancangan sistem, implementasi aplikasi 

pengembangan, dan pengguna dilakukan. Sistem aplikasi ini adalah 
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dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java dan memanfaatkan 

Lokasi Layanan Berbasis dan Google Maps. Hasil penelitian tersebut 

menghasilkan aplikasi pencarian kos yang memudahkan pengguna untuk 

menemukannya kost sesuai kebutuhan dan juga aplikasi ini bisa memberikan 

informasi tentang fasilitas kos dan aplikasi ini juga bisa mempermudah 

pemilik kos untuk mempublikasikan kosnya[8]. 

1.6 Data Penelitian 

  Dalam penelitian ini, data dan informasi yang di butuhkan di ambil 

langsung dari data damkar Kota Tegal. Data berupa data kejadian peristiwa 

pada tahun 2022 di Kota Tegal dan data anggota pemadam kebakaran Kota 

Tegal. Data anggota pemadam kebakaran yang berisi Nama, NIP, Tempat, 

Tanggal Lahir, Pangkat / Gol.Ruang, Pendidikan, Keterangan dan data 

peristiwa kejadian yang berisi Tanggal, Kategori, Keterangan, dan Lokasi. 
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BAB II 

PRODUK 

2.1 Perancangan Sistem 

 Agar sistem yang di rancang dapat berjalan dengan baik, maka perlu 

kebutuhan minimum dilakukan analisis terhadap kebutuhan sistem yang 

baru, baik berupa kebutuhan perangkat keras (hardware), maupun perangkat 

lunak (software). Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini di 

spesifikasikan dalam Perangkat Keras ( Hardware) dan Perangkat Lunak 

(Software) sebagai berikut : 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

a. Laptop ASUS X411 

b. SSD 120 

c. RAM 4 Giga 

d. Prosesor AMD A6 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Google Chrome berfungsi sebagai web browser 

b. Xampp berfungsi sebagai web server 

c. Visual Studio Code berfungsi sebagai text editor 

d. Android Studio berfungsi sebagai text editor 

e. Emulator Android Studio sebagai emulator untuk menjalankan 

program 

2.1.1 Desain Sistem 

Perancangan sistem ini bertujuan untuk mengetahui 
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hubungan antar komponen pendukung sistem yang akan dirancang 

untuk memberikan gambaran kepada pengguna sistem tentang 

informasi yang dihasilkan oleh perancangan sistem. Tata letak ini 

dirancang dalam use case diagram, activity diagram, dan sequence 

diagram. 

2.1.2 Pemodelan Sistem UML 

 Unified Modelling Language merupakan salah satu standar 

bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 

mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek 

[9]. Beberapa liberator menyebutkan UML menyediakan 9 jenis 

diagram gabungan. Misalnya diagram komunikasi, diagram urutan 

dan diagram pewaktuan digabung menjadi diagram interaksi. Jenis 

diagram-diagram tersebut adalah diagram kelas (class diagram), 

diagram paket (package diagram), diagram use-case(use case 

diagram), diagram interaksi dan sequence(sequence diagram), 

diagram komunikasi (communication diagram), diagram 

komponen (componentdiagram), diagram deployment(deployment 

diagram) [10]. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 

diagram : 

2.2.1 Use Case Diagram 

  Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuakn 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk 
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mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan 

siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut [11]. 

Dalam use case diagram perancangan aplikasi terdapat 3 aktor yaitu 

masyarakat, petugas, dan Admin. Warga dapat melakukan kegiatan 

peloran kejadian darurat, Petugas Dapat menerima laporan dari 

admin dan melihat detail laporan yang di laporankan dan melihat 

rute menuju lokasi kejadian, Admin dapat mengelola data laporan, 

kelola data petugas dan kelola data warga. Kegiatan dari aktor telah 

digambarkan ke dalam usecase diagram pada Gambar 2.1 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 2.1 Use Case Diagram 

2.2.2 Activity Diagram 

  Activity Diagram digunakan untuk mengetahui sebuah alur 
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proses aliran kerja dari sebuah sistem yang ada pada perangkat 

lunak agar dapat direncanakan dengan baik di awal pengembangan 

sistem. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses pararel 

yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi [12]. Berikut activity 

diagram dalam pengembangan aplikasi ini, sebagai berikut: 

1. Activity Warga Login Warga 

 Activity Warga Login Warga menjelaskan aktivitas dari 

proses untuk masuk kedalam aplikasi warga sebelum melakukan 

pelaporan. Activity Warga Login Warga terdapat pada Gambar 

2.2. 

 

Gambar 2.2 Activity Warga Login Warga 

2. Activity Warga Register Warga 

 Activity Warga Register Warga menjelaskan aktivitas dari 

proses pembuatan akun atau pembuatan user. Activity Warga 

Register Warga terdapat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Activity Warga Register Warga 

3. Activity Laporan warga 

 Activity Laporan Warga menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melakukan pelaporan melalui aplikasi. Activity Laporan 

Warga terdapat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Activity Laporan warga 
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4. Activity Telpone warga 

 Activity Telphon Warga menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melakukan pelaporan secara telphon seluller. Activity 

Telphone Warga terdapat pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Activity Telpone warga 

5. Activity History warga 

 Activity History Warga menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melihat laporan yang sudah pernah kita laporankan. 

Activity Histoty Warga terdapat pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Activity History warga 

6. Activity Detail History warga 

 Activity Detail History Warga menjelaskan aktivitas dari 
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proses untuk melihat detail dari isi laporan yang sudah pernah 

kita laporankan. Activity Detail Histoty Warga terdapat pada 

Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7 Activity Detail History warga 

7. Activity Profile warga 

 Activity Profile Warga menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melihat data dari akun atau user yang masuk kedalam 

aplikasi. Activity Profile Warga terdapat pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2.8 Activity Profile warga 

8. Activity Logout warga 

 Activity Logout Warga menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk keluarkan akun atau user dari aplikasi. Activity Logout 
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Warga terdapat pada Gambar 2.9. 

 

Gambar 2.9 Activity Logout warga 

9. Activity Login Petugas 

 Activity Login Petugas menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk masuk kedalam aplikasi petugas. Activity Login Petugas 

terdapat pada Gambar 2.10. 

 

Gambar 2.10 Activity Login Petugas 
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10. Activity Laporan Petugas 

 Activity Laporan Petugas menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melakukan penanganan laporan dari warga. Activity 

Laporan Petugas terdapat pada Gambar 2.11. 

 

Gambar 2.11 Activity Laporan Petugas 

11. Activity Profile Petugas 

 Activity Profile Petugas menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melihat data dari akun atau user yang masuk kedalam 

aplikasi. Activity Profile Petugas terdapat pada Gambar 2.12. 

 

Gambar 2.12 Activity Profile Petugas 
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12. Activity Logout Petugas 

 Activity Logout Petugas menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk keluarkan akun atau user dari aplikasi. Activity Logout 

Petugas terdapat pada Gambar 2.13. 

 

Gambar 2.13 Activity Logout Petugas 

13. Activity Login Admin 

 Activity Login Admin menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk masuk kedalam website Admin. Activity Login Admin 

terdapat pada Gambar 2.14. 
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Gambar 2.14 Activity Login Admin 

14. Activity Laporan Masuk Admin 

 Activity Laporan Masuk Admin menjelaskan aktivitas dari 

proses untuk melakukan konfirmasi laporan yang masuk dari 

warga. Activity Laporan Masuk Admin terdapat pada Gambar 

2.15. 

 

Gambar 2.15 Activity Laporan Masuk Admin 
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15. Activity Warga Admin 

 Activity Warga Admin menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melihat data warga yang sudah melakukan register. 

Activity Warga Admin terdapat pada Gambar 2.16. 

 

Gambar 2.16 Activity Warga Admin 

16. Activity Laporan Admin 

 Activity Laporan Admin menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melihat data laporan yang sudah selesai di tangani. 

Activity Laporan Admin terdapat pada Gambar 2.17 

 

Gambar 2.17 Activity Laporan Admin 
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17. Activity Petugas Admin 

 Activity Petugas Admin menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melihat data petugas. Activity Petugas Admin terdapat 

pada Gambar 2.18. 

 

Gambar 2.18 Activity Petugas Admin 

18. Activity Delete Petugas Admin 

 Activity Delete Petugas Admin menjelaskan aktivitas dari 

proses untuk melakukan penghapusan data petugas yang sudah 

tidak aktif. Activity Delete Petugas Admin terdapat pada Gambar 

2.19. 

 

Gambar 2.19 Activity Delete Petugas Admin 
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19. Activity Tambah Alat Admin 

 Activity Tambah Alat Admin menjelaskan aktivitas dari 

proses untuk melakukan penambahan data alat yang di miliki 

pemadam kebakaran. Activity Tambah Alat Admin terdapat 

pada Gambar 2.20. 

 

Gambar 2.20 Activity Tambah Alat Admin 

20. Activity Edit Alat Admin 

 Activity Edit Alat Admin menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk melakukan edit jumlah data alat yang di miliki pemadam 

kebakaran. Activity Edit Alat Admin terdapat pada Gambar 2.21. 
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Gambar 2.21 Activity Edit Alat Admin 

21. Activity Logout Admin 

 Activity Logout Admin menjelaskan aktivitas dari proses 

untuk keluarkan akun atau user dari aplikasi. Activity Logout 

Admin terdapat pada Gambar 2.13. 

 

Gambar 2.22 Activity Logout Admin 
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2.2.3 Sequence diagram 

 Sequence diagram merupakan UML yang menggambarkan 

interaksi antar objek di dalam dan disekitar sistem (termasuk 

pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang 

digambarkan terhadap waktu [13]. Sequence diagram digunakan 

untuk menjelaskan dan menampilkan interaksi antar objek 

dalam sebuah sistem secara terperinci. 

1. Sequence Login Warga 

 Sequence Login Warga menjelaskan alur aktor ketika masuk 

kedalam aplikasi. Sequence Login Warga terdapat pada Gambar 

2.23. 

 

Gambar 2.23 Sequence Login Warga 

2. Sequence Laporan Warga 

 Sequence Laporan Warga menjelaskan alur aktor ketika 

melakukan pelaporan kejadian melalui aplikasi. Sequence 
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Laporan Warga terdapat pada Gambar 2.24. 

 

Gambar 2.24 Sequence Laporan Warga 

3. Sequence Telphon Warga 

 Sequence Telphon Warga menjelaskan alur aktor ketika 

melakukan pelaporan kejadian melalui telphone seluler 

Sequence Telphon Warga terdapat pada Gambar 2.25. 

 

Gambar 2.25 Sequence Telphon Warga 
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4. Sequence History Warga 

 Sequence History Warga menjelaskan alur aktor ketika 

melihat data yang pernah kita laporakan. Sequence History 

Warga terdapat pada Gambar 2.26. 

 

Gambar 2.26 Sequence History Warga 

5. Sequence Detail History Warga 

 Sequence Detail History Warga menjelaskan alur aktor 

ketika melihat detail data yang pernah kita laporakan. Sequence 

Detail History Warga terdapat pada Gambar 2.27. 
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Gambar 2.27 Sequence Detail History Warga 

6. Sequence Profile Warga 

 Sequence Profile Warga menjelaskan alur aktor ketika 

melihat data akun atau user yang masuk di aplikasi. Sequence 

Profile Warga terdapat pada Gambar 2.28. 

 

Gambar 2.28 Sequence Profile Warga 
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7. Sequence Logout warga 

 Sequence Logout Warga menjelaskan alur aktor ketika 

keluar dari aplikasi. Sequence Logout Warga terdapat pada 

Gambar 2.29. 

 

Gambar 2.29 Sequence Logout warga 

8. Sequence Login Petugas 

 Sequence Login Petugas menjelaskan alur aktor ketika 

masuk kedalam aplikasi. Sequence Login Petugas terdapat pada 

Gambar 2.30. 
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Gambar 2.30 Sequence Login Petugas 

9. Sequence Laporan Petugas 

 Sequence Laporan Petugas menjelaskan alur aktor ketika 

ada laporan masuk dari admin dan menangani laporan yang 

masuk. Sequence Laporan Petugas terdapat pada Gambar 2.23. 

 

Gambar 2.31 Sequence Laporan Petugas 
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10. Sequence Profile Petugas 

 Sequence Profile Petugas menjelaskan alur aktor ketika 

melihat data akun atau user yang masuk di aplikasi. Sequence 

Profile Petugas terdapat pada Gambar 2.32. 

 

Gambar 2.32 Sequence Profile Petugas 

11. Sequence Logout Petugas 

 Sequence Logout Petugas menjelaskan alur aktor ketika 

keluar dari aplikasi. Sequence Logout Petugas terdapat pada 

Gambar 2.33. 
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Gambar 2.33 Sequence Logout Petugas 

12. Sequence Login Admin 

 Sequence Login Admin menjelaskan alur aktor ketika masuk 

kedalam aplikasi. Sequence Login Admin terdapat pada 

Gambar 2.34. 
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Gambar 2.34 Sequence Login Admin 

13. Sequence Konfirmasi Laporan Admin 

 Sequence Konfirmasi Laporan Admin menjelaskan alur 

aktor ketika melakukan konfirmasi laporan yang masuk. 

Sequence Konfirmasi Laporan Admin terdapat pada Gambar 

2.35. 

 

Gambar 2.35 Sequence Konfirmasi Laporan Admin 

14. Sequence Warga Admin 

 Sequence Warga Admin menjelaskan alur aktor ketika 

melihat data warga yang sudah aktif. Sequence Warga Admin 

terdapat pada Gambar 2.36. 
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Gambar 2.36 Sequence Warga Admin 

15. Sequence Laporan Admin 

 Sequence Laporan Admin menjelaskan alur aktor ketika 

melihat data laporan yang sudah selesai. Sequence Laporan 

Admin terdapat pada Gambar 2.37. 

 

Gambar 2.37 Sequence Laporan Admin 

16. Sequence Petugas Admin 

 Sequence Petugas Admin menjelaskan alur aktor ketika 

melihat data petugas yang masih aktif. Sequence Petugas 
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Admin terdapat pada Gambar 2.38. 

 

Gambar 2.38 Sequence Petugas Admin 

17. Sequence Tambah Petugas Admin 

 Sequence Tambah Petugas Admin menjelaskan alur aktor 

ketika melakukan penambahan data petugas. Sequence Tambah 

Petugas Admin terdapat pada Gambar 2.39. 

 

Gambar 2.39 Sequence Tambah Petugas Admin 
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18. Sequence Delete Petugas Admin 

 Sequence Delete Petugas Admin Admin menjelaskan alur 

aktor ketika melakukan penghapusan data petugas. Sequence 

Delete Petugas Admin terdapat pada Gambar 2.40. 

 

Gambar 2.40 Sequence Delete Petugas Admin 

19. Sequence Alat Damkar Admin 

 Sequence Alat Damkar Admin Admin menjelaskan alur 

aktor ketika melakukan penambahan alat pemadam kebakaran. 

Sequence Alat Damkar Admin terdapat pada Gambar 2.41. 
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Gambar 2.41 Sequence Alat Damkar Admin 

20. Sequence Tambah Alat Damkar Admin 

 Sequence Tambah Alat Damkar Admin menjelaskan alur 

aktor ketika melakukan penambahan data alat pemadam 

kebakaran. Sequence Tambah Alat Damkar Admin terdapat 

pada Gambar 2.39. 

 

Gambar 2.42 Sequence Tambah Alat Damkar Admin 
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21. Sequence Logout Admin 

 Sequence Logout Admin menjelaskan alur aktor ketika 

keluar dari aplikasi. Sequence Logout Admin terdapat pada 

Gambar 2.43. 

 

Gambar 2.43 Sequence Logout Admin 

2.2.4 Class Diagram 

 Class diagram merupakan kumpulan dari beberapa class dan 

relasinya. Class identik dengan entity yang direpresentasikan 

dalam bentuk persegi dimana pada bagian atas ditulis nama class, 

kemudian kebawah ditulis attribute yang terdapat pada class, 

kemudian ke bawah lagi ditulis metode yang ada pada class [14]. 

Adapun rancangannya ada pada Gambar 2.44 berikut ini. 
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Gambar 2.44 Class Diagram 

2.1.3 Perancangan Antar Muka 

 Perancangan antarmuka dalam pengembangan sistem ini 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

1. Perancangan Halam Login Warga 

 Perancangan Halaman Login Warga dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat halaman login warga. Perancangan 

Halam Login Warga terdapat pada Gambar 2.45. 
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Gambar 2.45 Login Warga 

2. Perancangan Halaman Register Warga 

 Perancangan Halaman Register Warga dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat halaman Register warga. Perancangan 

Halam Register Warga terdapat pada Gambar 2.46. 

 

Gambar 2.46 Register Warga 

 



40 

 

3. Perancangan Halaman Home Waraga 

 Perancangan Halaman Home Warga dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat halaman Home warga. Perancangan 

Halam Home Warga terdapat pada Gambar 2.47. 

 

Gambar 2.47 Home Warga 

4. Perancangan Halaman History Warga 

 Perancangan Halaman History Warga dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat halaman History warga. Perancangan 

Halam History Warga terdapat pada Gambar 2.48. 
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Gambar 2.48 History Warga 

5. Perancangan Halaman Informasi 

 Perancangan Halaman Informasi Warga dibuat untuk 

sebagai contoh dalam membuat halaman Informasi warga. 

Perancangan Halam Informasi Warga terdapat pada Gambar 

2.49. 

 

Gambar 2.49 Informasi Warga 
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6. Perancangan Halaman User Warga 

 Perancangan Halaman User Warga dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat halaman User warga. Perancangan 

Halam User Warga terdapat pada Gambar 2.50. 

 

Gambar 2.50 Profile Warga 

7. Perancangan Halaman Laporan Warga 

 Perancangan Halaman Laporan Warga dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat halaman Laporan warga. Perancangan 

Halam Laporan Warga terdapat pada Gambar 2.51. 
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Gambar 2.51 Laporan Warga
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8. Perancangan Halaman Login Petugas 

 Perancangan Halaman Login Petugas dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat Login Petugas. Perancangan Halam 

Login Petugas terdapat pada Gambar 2.52. 

 

 

Gambar 2.52 Login Petugas 

9. Perancangan Halaman Home Petugas 

 Perancangan Halaman Home Petugas dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat Home Petugas. Perancangan Halam 

Home Petugas terdapat pada Gambar 2.53. 
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Gambar 2.53 Home Petugas 

10. Perancangan Informasi Petugas 

 Perancangan Halaman Informasi Petugas dibuat untuk 

sebagai contoh dalam membuat Informasi Petugas. Perancangan 

Halam Informasi Petugas terdapat pada Gambar 2.54. 

 

Gambar 2.54 Informasi Petugas 
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11. Perancangan Profile Petugas 

 Perancangan Halaman Profile Petugas dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat Profile Petugas. Perancangan Halam 

Profile Petugas terdapat pada Gambar 2.55. 

 

Gambar 2.55 Profile Petugas
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12. Perancangan Halaman Login Admin 

 Perancangan Halaman Login Admin dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat Login Admin. Perancangan Halam 

Login Admin terdapat pada Gambar 2.56. 

 

Gambar 2.56 Login Admin 

13. Perancangan Halaman Dashboard Admin 

 Perancangan Halaman Dashboard Admin dibuat untuk 

sebagai contoh dalam membuat Dashboard Admin. 

Perancangan Halam Dashboard Admin terdapat pada Gambar 

2.57. 
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Gambar 2.57 Dashboard admin 

14. Perancangan Halaman Laporan Masuk Admin 

 Perancangan Halaman Laporan Masuk Admin dibuat untuk 

sebagai contoh dalam membuat Laporan Masuk Admin. 

Perancangan Halam Laporan Masuk Admin terdapat pada 

Gambar 2.58. 

Gambar 2.58 Laporan Masuk Admin 
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15. Perancangan Halaman Laporan Selesai Admin 

 Perancangan Halaman Laporan Selesai Admin dibuat untuk 

sebagai contoh dalam membuat Laporan Selesai Admin. 

Perancangan Halam Laporan Selesai Admin terdapat pada 

Gambar 2.59. 

 

Gambar 2.59 Laporan Selesai 

16. Perancangan Halaman Warga Admin 

 Perancangan Halaman Warga Admin dibuat untuk sebagai 

contoh dalam membuat Warga Admin. Perancangan Halam 

Warga Admin terdapat pada Gambar 2.60. 
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Gambar 2.60 Warga Admin 

17. Perancangan Halaman Alat-Alat Damkar Admin 

 Perancangan Halaman Alat-Alat Damkar Admin dibuat 

untuk sebagai contoh dalam membuat Alat-Alat Damkar Admin. 

Perancangan Halam Alat-Alat Damkar Admin terdapat pada 

Gambar 2.61. 

 

Gambar 2.61 Alat Damkar Admin 
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2.1.4 Implementasi 

 Proses implementasi dilakukan untuk membuat aplikasi 

sesuai dengan perancangan yang telah dirancang sebelumnya, 

sebagai berikut: 

1. Halaman Login Aplikasi Warga 

 Merupakan tampilan halaman masyarakan login terlebih 

dahulu agar dapat menggunakan aplikasi Damkar. 

 

Gambar 2.62 Halaman login aplikasi warga 

2. Halaman Register Aplikasi Warga 

 Halaman register merupakan halaman untuk menginput 

data warga agar dapat login dan menggunakan aplikasi Damkar. 
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Gambar 2.63 Halaman register aplikasi warga 

3. Halaman Home Aplikasi Warga 

 Halaman home merupakan halaman utama dalam aplikasi 

Damkar terdapat tombol untuk leporan kejadian dan telfon 

secara langsung. 

 

Gambar 2.64 Halaman home aplikasi warga 
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4. Halaman Laporan Aplikasi Warga 

 Halaman laporan warga merupakan halaman untuk warga 

melaporan menggunakan aplikasi Damkar, 

 

Gambar 2.65 Halaman Laporan aplikasi warga 

5. Halaman History Aplikasi Warga 

 Halaman history berisi semua data yang pernah di laporkan 

oleh user. 
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Gambar 2.66 Halaman history aplikasi warga 

6. Halaman Detail History Aplikasi Warga 

 Halaman history berisi semua data yang pernah di laporkan 

oleh user. 

 

Gambar 2.67 Halaman detail history aplikasi warga 

 



55 

 

7. Halaman Informasi Aplikasi Warga 

 Halaman informasi merupakan halaman tentang damkar dan 

tentang aplikasi Damkar. 

 

Gambar 2.68 Halaman informasi aplikasi warga 

8. Halaman User Aplikasi Warga 

 Halaman user adalah halaman yang berisi data user atau 

data warga yang login pada aplikasi. 
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Gambar 2.69 Halaman user aplikasi warga  

9. Halaman Login Aplikasi Petugas 

 Merupakan tampilan halaman petugas login terlebih dahulu 

agar dapat menggunakan aplikasi Damkar. 

 

Gambar 2.70 Halaman login aplikasi petugas 
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10. Halaman Home Aplikasi Petugas 

 Merupakan tampilan halaman berisi semua laporan yang 

telah diverifikasi oleh admin. 

 

Gambar 2.71 Halaman home aplikasi petugas 

11. Halaman Laporan Aplikasi Petugas 

 Merupakan tampilan halaman berisi maps dan data laporan. 

 

Gambar 2.72 Halaman laporan aplikasi petugas
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12. Halaman Informasi Aplikasi Petugas 

 Halaman informasi merupakan halaman tentang damkar dan 

tentang aplikasi Damkar. 

 

Gambar 2.73 Halaman informasi aplikasi petugas 

13. Halaman User Aplikasi Petugas 

 Halaman user adalah halaman yang berisi data user atau data 

petugas yang login pada aplikasi. 

 

Gambar 2.74 Halaman user aplikasi petugas  
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14. Halaman Login Admin 

 Merupakan halaman untuk login agar bisa masuk ke aplikasi 

admin damkar.  

 

Gambar 2.75 Halaman login admin 

15. Halaman Dashboard Admin 

 Merupakan halaman utama dalam website di admin. 

 

Gambar 2.76 Halaman dashboard admin 

16. Halaman Laporan Masuk Admin 

 Halaman laporan masuk merupakan halaman untuk admin 

virifikasi laporan yang masuk. 
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Gambar 2.77 Halaman laporan masuk admin 

17. Halaman Laporan Selesai Admin 

 Merupakan halaman yang berisi laporan yang telah selesai 

di tangani petugas. 

 

Gambar 2.78 Halaman laporan selesai admin 

18. Halaman Warga Admin 

 Merupakan halaman yang berisi warga warga yang aktif 

akunya.  
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Gambar 2.79 Halaman warga admin 

19. Halaman Alat-Alat Damkar Admin 

 Merupakan halaman yang berisi data alat damkar yang 

dimiliki damkar Kota Tegal. 

 

Gambar 2.80 Halaman alat-alat damkar admin 
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20. Halaman Petugas Admin 

 Merupakan halaman yang berisi petugas yang aktif.  

Gambar 2.81 Halaman petugas admin
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2.2 Hasil Pengujian 

A. Metode Black Box 

 Pengujian sistem dilakukan bertujuan untuk menemukan kesalahan 

atau kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. Pengujian 

bermaksud untuk mengetahui perangkat lunak yang dibuat sudah 

memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan perancangan perangkat 

lunak tersebut. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian alpha. 

Pengujian alpha yang digunakan adalah metode black-box. Pengujian 

fungsional yang digunakan untuk menguji sistem yang baru adalah 

metode pengujian alpha. Pengujian alpha dilakukan dengan 

menggunakan metode black box. Beberapa jenis kesalahan yang dapat 

diidenfikasi adalah fungsi tidak benar atau hilang, kesalahan antar 

muka, kesalahan pada stuktur data (pengaksesan basis data). Kesalahan 

performasi, kelasahan inisialisasi dan akhir program[15]. Pengujian 

black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 

Rencana pengujian yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 2.1 Pengujian Black Box 

Hasil Pengujian Menggunakan Pengujian Black Box 

No Kasus Uji Sekenario Hasil yang Di 

Inginkan 

Hasil Pengujian 

1 Login Aplikasi 

Warga 

Halaman Login Jika berhasil 

Login makan 

[ √]Berhasil  
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akan 

menampilkan 

halaman home 

aplikasi 

[   ]Tidak 

Berhasil 

2 Registrasi 

Aplikasi 

Warga 

Halaman Register Jika berhasil 

melakukan 

register maka 

akun sudah aktif 

dan dapan di 

gunakan untuk 

login 

[ √]Berhasil  

[   ]Tidak 

Berhasil 

3 Login Aplikasi 

Petugas 

Halaman Login Jika berhasil 

menampilkan 

halaman home 

aplikasi petugas 

[ √]Berhasil  

[   ]Tidak 

Berhasil 

4 Login Admin Halaman Login 

Admin 

Jika berhasil 

menampilkan 

halaman 

dashboard 

aplikasi petugas 

[ √]Berhasil  

[   ]Tidak 

Berhasil 

5 Menu Laporan 

pada aplikasi 

warga 

Memilih Fitur 

laporan 

Menampilkan 

halaman laporan 

dan memperoleh 

[ √]Berhasil  

[   ]Tidak 

Berhasil 
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menggunakan 

aplikasi 

lokasi otomatis 

setelah foto 

6 Menu Laporan 

Aplikasi 

Petugas 

Memilih salah 

satu laporan yang 

di terima 

Menampilkan rute 

lokasi dan detail 

laporan 

[ √]Berhasil  

[   ]Tidak 

Berhasil 

 

2.3 Kesimpilan dan Saran 

2.3.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian Aplikasi 

Location Based Service (LBS) Pemanggil Pemadam Kebakaran 

(Studi Kasus : Kota Tegal) maka dapat di tarik kesimpulan bahwa: 

1. Dengan adanya Aplikasi Location Based Service (LBS) 

Pemanggil Pemadam Kebakaran (Studi Kasus : Kota Tegal) 

sebagai upaya untuk menyediakan aplikasi yang dapat 

menghubungi damkar dengan cepat untuk menolong korban 

kejadian di Kota Tegal. Dengan aplikasi ini dapat 

meningkatkan kecepatan pelayanan damkar dalam menangani 

korban kejadian dengan dukukungan sistem yang terintegrasi 

warga dan petugas Damkar 

2. Berdasarkan pengujian sistem menggunakan Black-Box 

Testing, diperoleh hasil output sesuai dengan target 

berdasarkan input yang diberikan. 
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2.3.2 Saran 

 Berikut adalah saran-saran untuk pengembangan lebih 

lanjut terhadap aplikasi Location Based Service (LBS) Pemanggil 

Pemadam Kebakaran (Studi kasus : Kota Tegal) dalam upaya 

pengembangan sistem agar dapat menjadi lebih baik sesuai yang 

diharpkan dalam pengembangan selanjutnya sistem dapat lebih 

dikembangkan lagi secara materi maupun tampilan agar lebih 

menarik dan user mudah untuk menggunakanya.
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BAB III 

HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL (HKI) 

3.1 Proses 

Pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dapat diproses 

setelah mengumpulkan dokumen persyaratan seperti manual book atau 

dokumen technical, KTP pemohon, dan surat pernyataan atau surat 

pengalihan yang sebelumnya telah disetujui dan ditanda tangani oleh 

Dosen Pembimbing I dan II serta di berikan materai Sepuluh Ribu pada 

TTD mahasiswa. 

3.2 Identitas HKI 

Nomor : : EC00202352474 

Tanggal Dikeluarkan : : 6 Juli 2023 

Nama Pencipta 

 

: : 1. Wahyu Indrawan 

1.  2. Ginanjar Wiro Sasmito, M.Kom 

2.  3. Dega Surono Wibowo, S.T., M.Kom. 

Nama Pemegang Hak 

Cipta 

: : Pusat Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat : (P3M) Politeknik Harapan 

Bersama 

Jenis Ciptaan : : Program Komputer 
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Judul Ciptaan : : Location Based Service Pertolongan 

Memanggil Pemadam Kebakaran (Studi 
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URL Bukti   : https://e- 
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1. Pendahuluan 

1.1.Tujuan Pembuatan Dokumen 

Dokumen user manual sistem Aplikasi Location Based Service (LBS) 

Pertolongan Memanggil Pemadam Kebakaran (Studi Kasus : Kota 

Tegal) Berbasis Mobile” ini dibuat untuk tujuan sebagai berikut : 

1. Tujuan dari membuat aplikasi ini untuk membantu waraga segera 

menghubungi pemadam kebakaran sehingga dapat langsung 

membantu keadaan darurat. 

1.2.Deskripsi Umum Sistem 

1.2.1. Deskripsi Umum Aplikasi 

Deskripsi umum aplikasi meliputi deskripsi umum Aplikasi 

untuk membatu waraga menghubungi atau melaporakan 

kejadian darurat ke pemdam kebakaran. 

1.2.2. Deskripsi Umum Kebutuhan Aplikasi 

Deskripsi umum kebutuhan aplikasi yang akan 

diimplementasikan meliputi semua informasi yang bersifat 

teknis yang menjadi acuan dalam pengembangan aplikasi. 

1.2.3. Deskripsi Dokumen 

Dokumen ini dibuat untuk memberikan panduan 

penggunaan Aplikasi Location Based Service (LBS) 

Pertolongan Memanggil Pemadam Kebakaran (Studi Kasus : 

Kota Tegal). Dokumen ini berisikan informasi sebagai berikut : 

1. BAB I 



 

 

 

Berisi informasi umum yang mrupakan bagian pendahuluan, 

yang didalamnya meliputi pembuatan dokumen, deskripsi 

umum sistem serta deskripsi dokumen. 

2. BAB II 

Berisi perangkat yang dibutuhkan untuk penggunaan sistem 

prediksi penjualan produk meliputi perangkat lunak dan 

perangkat keras. 

3. BAB III 

Aplikasi Location Based Service (LBS) Pertolongan Memanggil 

Pemadam Kebakaran (Studi Kasus : Kota Tegal). 

2. Perangkat yang dibutuhkan 

2.1.Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan adalah : 

1. Windows 10 sebagai Operating System 

2. Google Chrome  sebagai Web Browser 

2.2. Perangkat Keras  

Perangkat keras yang digunakan adalah : 

1. Laptop ASUS processor AMD A6  RAM 4GB HDD 1TB SSD 

120GB 

2. Keyboard sebagai peralatan antarmuka. 

3. Monitor sebagai peralatan antarmuka. 

4. Smartphone dengan Sistem Operasi Android 

 



 

 

 

3. MENU DAN CARA PENGGUNAAN  

3.1.Struktur Menu 

Struktur halaman pada sistem “Aplikasi Monitoring dan Rekomendasi 

Tempat Praktik Kerja Industri Terdekat Menggunakan Metode 

Haversine Formula” adalah sebagai berikut : 

1. Halaman Menu Warga 

a. Menu Login 

b. Menu Register 

c. Menu Home 

d. Menu Informasi 

e. Menu History 

f. Menu Users 

2. Halaman Menu Petugas 

a. Menu Login 

b. Menu Home 

c. Informasi 

d. Menu Profil 

3. Halaman Menu Admin Prakerin 

a. Menu Login 

b. Menu Dashboard 

c. Menu Laporan Masuk 

d. Menu User Baru 

e. Menu Laporan Selesai 



 

 

 

f. Menu Warga 

g. Menu Petugas 

h. Menu Alat-Alat Pemadam 

3.2.Pengguna 

Pada bagian ini akan dijelaskan menu-menu yang dapat digunakan oleh 

pengguna 

3.2.1. Cara membuka aplikasi 

Untuk memulai menggunakan aplikasi prediksi penjualan produk 

asalah sebagai berikut : 

1. Buka folder yang file APK dan install APK. 

 

Gambar 3.1  Tampilan Login 

2. Kemudian setelah berhasil diinstall, buka pengaturan pada 

pilih aplikasi. 

 



 

 

 

 

Gambar 3.2. Tampilan Sesudah Install Aplikasi 

3. Pilih izin aplikasi. 

 

Gambar 3.3. Tampilan Pilih Izin 

A. Panduan Untuk Warga 

a. Halaman Login 

  Membuka aplikasi dan pada tampilan pertama terdapat 

tampilan Login, bagi warga yang sudah memiliki akun dapat 



 

 

 

login terlebih dahulu agar bisa menjalankan aplikasi dan dapat 

melaporkan kejadian menggunakan aplikasi. 

 

Gambar 3.4.  Tampilan Login 

b. Halaman Register 

  Jika warga belum memiliki akun maka pada halaman login 

pilih register untuk melakukan regitrasi. Pada halaman registersi 

warga di minta menginputkan nama sesuai KTP, NIK, Email, 

No Hp, dan Password utuk dapat login di aplikasi. 



 

 

 

 

Gambar 3.5. Halaman Register 

c. Halaman Home 

  Pada halaman home warga dapat memilih metode pelaporan 

ke pemadam kebkaran yaitu laporan melalui aplikasi atau telfon 

secara langsung. Laporan secara aplikasi maka warga akan 

masuk ke halaman laporan dan jika warga memilih telfon 

langsung maka warga akan pergi ke panggilan. 

 

Gmabar 3.6. Halaman Home



 

 

 

d. Halaman Kirim Laporan  

Sebelum masuk Halaman Kirim Laporan warga 

langsung diminta mefoto kejadian sebagi bukti adanya kejadian 

setelah menfoto langsung masuk ke halaman kejadian dan 

langsung terisi alamat kejadian. Pada halaman kirim laporan 

terdapat alamat kejadian yang terisi otomatis, kategori yang 

harus di pilih dan mengisi deskripsi kejadian setelah itu warga 

dapat kirim laporan kejadian. 

 

Gambar 3.7. Halaman Kirim Laporan 

e. Halaman History 

  Halamn history terdapat laporan yang pernah di laporkan 

oleh warga itu sendiri. 



 

 

 

 

Gambar 3.8. Halaman History 

f. Halaman Detail History 

  Pada halaman detai history berisi detail dari history kejadian 

yang pernah di laporkan oleh warga tersebut. 

 

Gambar 3.9. Halaman Detail History 

g. Halaman Informasi 

  Pada halaman informasi terdapat informasi mengenai 



 

 

 

pemadam kebakran Kota Tegal dan lokasi pemdam kebakaran 

Kota Tegal. 

 

Gambar 3.10. Halaman Informasi 

h. Halaman User Profile 

  Halaman User berisi tentang data dari user yang login di 

aplikasi ini berisi informasi nama, NIK, email, no Hp, dan 

alamat. 

 

Gambar 3.11. Halaman User Profile



 

 

 

B. Panduan Untuk Petugas 

a. Halaman Login 

  Petugas harus login terlebih dahulu agar bisa menangani 

kasus menggunakan aplikasi, pada halaman login terdapat dua 

inputan yaitu email dan password, untuk email dan password 

yang di daftarkan oleh admin untuk masing masing petugas. 

 

Gambar 3.12. Halaman Login 

b. Halaman Home 

  Pada halaman home terdapat laporan yang telah di terima 

oleh admin maka akan masuk ke aplikasi petugas dan tampil 

pada menu home. 



 

 

 

 

Gambar 3.13. Halaman Home 

c. Halaman Laporan 

  Halaman Laporan berisi detai laporan yang sudah diterima 

admin, terdapat maps menuju lokasi, alamat lokasi, jarak lokasi 

kejadian, kategori, dan deskripsi kejadian. 

 

Gambar 3.14. Halaman Laporan 

 



 

 

 

d. Halaman Informasi 

  Pada halaman informasi terdapat informasi mengenai 

pemadam kebakran Kota Tegal dan lokasi pemdam kebakaran 

Kota Tegal. 

 

Gambar 3.15. Halaman Informasi 

e. Halaman User Profile 

  Halaman User berisi tentang data dari user yang login di 

aplikasi ini berisi informasi nama, NIK, email, no Hp, dan 

alamat. 



 

 

 

 

Gambar 3.16. Halaman User Profile

C. Panduan Untuk Admin 

a. Halaman Login 

  Pada tampilan ini pertama dari website admin adalah login, 

admin harus login terlebih dahulu sebelum masuk ke website. 

Admin harus menginputkan nama dan email admin. 

 

Gambar 3.17. Halaman Login 

 



 

 

 

b. Halaman Dashboard 

  Halaman dashboard adalah tampilan utama setelah login, 

pada halaman ini terdapat jumlah laporan masuk, jumlah warga 

baru yang registrasi, dan jumlah petugas. Pada tampilan ini juga 

terdapat grafik laporan setiap kecamatan di Kota Tegal. 

 

Gambar 3.18. Halaman Dashboard 

c. Halaman Laporan Masuk 

  Pada tampilan ini berisi laporan kejadian yang di kirim oleh 

warga dan masuk ke admin untuk di verivikasi di terma atau di 

tolak laporan tersebut. 



 

 

 

 

Gambar 3.19. Halaman Laporan Masuk 

d. Form Verifikasi Laporan 

  Pada tampilan form verifikaksi laporan admin menuntukan 

laporan itu diterima atau tidak, dengan cara admin mengeklik 

buttom edit dan form verifikasi laporan akan muncul. 

 

Gambar 3.20. Form Verifikasi Laporan

e. Halaman Warga Baru 

  Pada tampilan ini berisi table warga yang telah melakukan 

registrasi dan harus di verivikasi oleh admin. 



 

 

 

 

Gambar 3.21. Halaman Warga Baru 

f. Form Verifikasi warga 

  Pada tampilan form verifikaksi warga baru admin 

menuntukan warga itu diterima atau tidak, dengan cara admin 

mengeklik buttom verifikasi dan form verifikasi warga baru 

akan muncul. 

 

Gambar 3.22. Form Verifikasi warga

g. Halaman warga Aktif 

  Pada halaman ini berisi warga yang akunya telah aktif dan 



 

 

 

telah di verifikasi oleh admin. 

 

Gambar 3.23. Halaman Warga Baru 

h. Halaman Laporan Selesai 

  Pada halaman laporan selesai berisi tabel semua laproan 

yang telah di tangan oleh petugas damkar Kota Tegal. 

 

Gambar 3.24. Halaman Laporan Selesai 

i. Halaman Alat-Alat Damkar 

  Pada tampilan ini berisi tabel alat alat yang dimiliki 

pemadam kebakaran Kota Tegal dan jumlah yang di miliki. 



 

 

 

Pada tampilan ini juga terdapat tombol untuk menambah alat-

alat dan tombol untuk mengedit jumlah alat pemadam 

kebakaran. 

 

Gambar 3.25. Halaman Alat-Alat Damkar 

 

j. Halaman Petugas 

  Pada halaman ini berisi table petugas yang aktif. Dan 

terdapat bottom tambah petugas untuk menginputkan petugas 

yang baru, dan terdapat buttom edit untuk mengedit status 

petugas masih aktif atau tidak atkif. 



 

 

 

 

Gambar 3.26. Halaman Petugas

k. Form Tambah Petugas 

  Form tambah petugas untuk menambahkan petugas yang 

baru, form ini akan muncul ketika admin mengeklik buttom 

tambah petugas. Pada form ini admin harus mengisi nama, NIK 

atau NIP, no Hp, dan Password 

 

Gambar 3.27. Form Tambah Petugas 

l. Form Edit Status Petugas 

  Tampilan form edit status petugas untuk mengedit status dari 



 

 

 

petugas apakah masih aktif atau tidak, caranya dengan admin 

mengeklik buttom edit pada table petugas dan pilih aktif atau 

tnon aktif. 

 

Gambar 2.28. Form Edit Status Petugas 
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Dokumen Technical 

 



 

 

DOKUMEN TECHNICAL 

APLIKASI LOCATION BASED SERVICE (LBS) PERTOLONGAN 

MEMANGGIL PEMADAM KEBAKARAN (STUDI KASUS : KOTA 

TEGAL) 



 

 

 

Profil 

 Pengenalan Aplikasi Locatin Based Service (LBS) Pertolongan Memanggil 

Pemadam Kebakaran (Studi Kasusu : Kota Tegal). Diharapkan dengan adanya 

aplikasi ini memanggil pemadam kebaran lebih mudah dan lebih cepat lagi 

mengetahu lokasi kejadian. Aplikasi ini dibuat berbasis android untuk warga dan 

petugas dan web untuk admin yang mana ketika aplikasi ini dipublikasi secara luas 

bisa digunakan oleh warga Kota Tegal yang ingin memanggil pemadam kebakaran. 

Aplikasi ini masih jauh dari kata sempurna diharapkan dikemudian hari aplikasi 

bisa dikembangkan dengan lebih baik agar tampilanya lebih bagus dan menarik lagi 

Latar Belakang 

Sektor telekomunikasi saat ini berkembang pesat karena perkembangan 

teknologi global, terutama di bidang telepon seluler dan internet. Salah satunya 

adalah kemajuan aplikasi mobile berbasis Android. Perkembangan aplikasi 

Android belakangan ini telah membawa perubahan di berbagai bidang, termasuk 

bidang pelayanan masyarakat. Saat ini, kebanyakan orang sudah memiliki 

smartphone sendiri Dengan berkembangnya teknologi, mencari tahu lokasi suatu 

tempat dengan menggunakan smartphone bukanlah hal yang mustahil.  

Petugas pemadam kebakaran atau biasa disingkat Damkar merupakan 

pelayanan masyarakat yang bertugas memadamkan api, menyelamatkan, dan 

mengatasi bencana atau kejadian lainnya. Sebagai penolong yang dibutuhkan pada 

saat terjadi bencana kebakaran, namun tidak jarang menghubungi petugas 

pemadam kebakaran sangat sulit. Banyak orang yang merasa sulit untuk 

menghubungi petugas pemadam kebakaran. Dan tidak jarang juga petugas 



 

 

 

pemadam kebakaran kesulitan untuk menuju ke titik lokasi karena tidak jelas 

informasi lokasi yang diberikan. 

Teknologi yang tepat digunakan sebagai media pencari lokasi pada 

smartphone adalah Global Positioning System (GPS) yang sudah dapat digunakan 

pada smartphone dan salah satunya menggunakan platform android[3]. Oleh karena 

itu, aplikasi pemadam kebakaran yang akan dibuat saya dilengkapi dengan navigasi 

Global Positioning System (GPS) untuk memudahkan masyarakat dalam 

melakukan panggilan pemadam kebakaran jika terjadi bencana kebakaran atau 

kejadian lainnya serta memudahkan petugas pemadam kebakaran untuk sampai ke 

titik yang dituju dengan cepat dan tepat. Aplikasi ini diberi nama Aplikasi Location 

Based Service (LBS) Pertolongan Memanggil Pemadam Kebakaran. Aplikasi 

pemadam kebakaran ini dibangun menggunakan Android Studio dan menggunakan 

Google Maps Api untuk menampilkan peta dan rute dari suatu tempat, 

menggunakan Global Positioning System (GPS) untuk mengetahui posisi pengguna 

yang melakukan panggilan saat ini. 

Manfaat 

Memudahkan dalam menghubungi pemadam kebakaran di wilayah Kota 

Tegal sehingga dapat langsung membantu atau menangani keadaan darurat. 

Spesifikasi Teknis 

 Berikut spesifikasi untuk instalasi aplikasi : 

1. Xampp v3.2.2 

2. MySQL Database 

3. PHP v.7.4 



 

 

 

4. Ms. Visual Studio Code 

5. Google Chrome 

6. Android Studio 

Rancangan Basis Data 

1. Tabel Users 

Column Typ

e 

Indexes 

Id int(11) Auto Increment primary 

name Varchar(191)  

nik Varchar(191)  unique 

email Varchar(191)  unique 

phone Varchar(191)  unique 

email_verified_at timestamp  

password Varchar(191)  

Remember_token Varchar(191)  

level Varchar(191)  

created_at timestamp  

update_at timestamp  

 

2. Tabel Laporans 

Column Type Indexes 



 

 

 

Id int(11) Auto Increment primary 

name  varchar(191)  

lokasi varchar(191)  

lat varchar(191)  

long varchar(191)  

kategori varchar(191)  

deskripsi varchar(191)  

image varchar(191)  

petugas varchar(191)  

status varchar(191)  

user_id int(10)  unique 

hp varchar(15)  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  



 

 

 

3. Tabel Petugass 

Column Type Indexes 

Id int(11) Auto Increment primary 

name varchar(191)  

nik varchar(191)  

email varchar(191)  

phone varchar(15)  

email_verified_at timestamp  

password varchar(191)  

Remember_token varchar(191)  

level varchar(191)  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

4. Tabel Alats 

Column Type Indexes 

id int(11) Auto Increment primary 

name varchar(191)  

image varchar(191)  

deskripsi varchar(5000)  

  jumlah varchar(191)  

status_akun timestamp  



 

 

 

last_login timestamp  

 

Instalasi dan konfigurasi 

1. Konfigurasi Web Server Xampp 

a. Buka Control Panel Xampp, lalu klik tombol start pada Apache dan 

MySQL. 

 

Gambar 1. Xampp Control Panel 

b. Buka file project codeigniter yang telah dibuat pada direktori 

C/Xampp/htdocs. 



 

 

 

 

Gambar 2. File project 

c. Buka browser ketikan http://localhost/(nama folder project) untuk 

menampilkan projek. 

 

Gambar 3. Menampilkan Projek Website



 

 

 

2. Konfigurasi Database 

a. Buka browser dan ketikan http://localhost/phpmyadmin/ untuk 

mengakses database MySQL. 

 

Gambar 4. phpMyAdmin 

b. Buat database baru dengan nama disesuaikan dan import file database 

yang sudah ada. Seperti pada Gambar 

 

Gambar 5. Database Mysql



 

 

 

3. Warga 

a. MainActivity.kt 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk membuat tampilan 

menu bar di bawah agar bisa bepindah fragmen. 

 

Gambar 6. MainActivity.kt

b. activity_main.xml 

 Fungsi dari source code  ini adalah untuk membuat tampilan 

dari MainActivity.kt. 

 

Gambar 7. activity_main.xml



 

 

 

c. HomeFragment.kt 

 Fungsi dari source code ini untuk bisa menjalankan pada 

tampilan home, agar semua tombol berfungsi yaitu tombol call dan 

tombol kirim laporan. 

 

Gambar 8. HomeFragment.kt

d. fragment_home.xml 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk membuat tampilan 

dari HomeFragment.kt 

 

Gambar 9. fragment_home.xml 



 

 

 

e. HistoryFragment.kt 

 Fungsi dari source code ini digunakan untuk menampilkan 

history laporan user yang di panggil dari database. 

 

Gambar 10. HistoryFragment.kt

f. fragment_history.xml 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk membuat tampilan 

dari HistoryFragment.kt 

 

Gambar 11. fragment_history.xml 



 

 

 

g. InformasiFragment.kt 

 Fungsi dari source code ini untuk menampilkan inforamsi 

yang ada pada tampilan. 

 

Gambar 12. InformasiFragment.kt 

h. fragment_informasi.xml 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk membuat tampilan 

InformasiFragment.kt. 

 

Gambar 13. fragment_informasi.xml 



 

 

 

i. ProfileFragment.kt 

 Fungsi dari source code ini untuk memanggil data user yang 

login ke aplikasi dari database. 

 

Gambar 14. ProfileFragment.kt 

j. fragment_profile.xml 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk menampilkan data 

user yang di panggil pada ProfileFragment.kt. 

 

Gambar 15. fragment_profile.xml 



 

 

 

k. LoginActivity.kt 

 Fungsi dari source code ini untuk memanggil data dari 

database untuk login user, yaitu dengan menyamakan data email dan 

password. 

 

Gambar 16. LoginActivity.kt 

l. activity_login.xml 

 Fungsi dari source code ini digunakan untuk membuat 

tampilan login dengan adanya dua inputan yaitu email dan password. 

Terdapat juga buttom login dan register. 

 

Gambar 17. activity_login.xml 



 

 

 

m. RegisterActivity.kt 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk mengirim data yang 

sudah di inputkan user ke database agar bisa login. 

 

Gambar 18. RegisterActivity.kt 

n. activity_register.xml 

 Fungsi dari source code ini untuk membuat tampilan register 

dengan adanya inputan nama, nik, email, no hp, dan password dan juga 

buttom register. 

 

Gambar 19. activity_register.xml 



 

 

 

o. LaporanActivity.kt 

 Fungsi dari source code ini untuk mengirim laporan melalui 

aplikasi, Pada source code ini terdapat code untuk menggunakan 

kamera, dan mendapatkan lokasi saat pengambilan gambar. 

 

Gambar 20. LaporanActivity.kt 

p. activity_laporan.xml 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk membuat tampilan 

pada LaporanActivity.kt. Pada source code ini terdapat inputan dan 

spiner untuk mengisi data laporan. 

 

Gambar 21. activity_laporan.xml 



 

 

 

q. DetailHistoryActivity.kt 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk memanggil data 

laporan yang berstatus ‘’selesai’’ pada databse sesuai dengan user yang 

manggil. 

 

Gambar 22. DetailHistoryActivity.kt 

r. activity_detail_history.xml 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk membuat tampilan 

pada DetailHistoryActivity.kt. 

 

Gambar 23. activity_detail_history.xml 



 

 

 

s. ApiConfig.kt 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk mengkoneksikan ke 

server kita agar bisa di jalankan dan bisa mengelola database. 

 

Gambar 24.  ApiConfig.kt 

t. ApiService.kt 

 Fungsi dari source code ini untuk memanggil method dari 

server api ke aplikasi android. Pada source code ini terdapat beberapa 

method yang di gunakan untuk mengirim dan memanggil datatabse.  

 

Gambar 25.  ApiService.kt 



 

 

 

u. MyFirebaseManager.kt 

 Fungsi dari source code ini adalah membuat notifikasi jika 

ada data yang masuk ke dalam system. Pada system ini diganakan jika 

laporan di terma maka akan muncul notifikasi pada hp user. 

 

Gambar 26. MyFirebaseManager.kt 

v. GPSTracker.kt 

 Fungsi dari source code ini untuk mendapatkan lokasi saat 

aplikasi di gunakan atau saat laporan. Source code ini di panggil pada 

class LaporanActivity.kt untuk mendapatkan lokasi terkini. 

 

Gambar 27. GPSTracker.kt



 

 

 

4. Petugas 

 Source code pada petugas hamper sama dengan source code pada aplikasi 

warga seperti pada tampilan InformasiFragment.kt, fragment_info.xml, 

ProfileFragment.kt, fragment_profile. Ada yang membedakan pada aplikasi 

petugas yaitu pada source code HomeFragmentp.kt dan 

fragment_home.xml seperti berikut : 

a. HomeFragmentp.kt 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk memanggil laporan 

yang sudah di verifikasi oleh admin. 

 

Gambar 28. HomeFragmentp.kt

b. fragment_home.xml 

 Fungsi dari source code ini adalah layout untuk 

menampilkan semua data yang di panggil pada source code 

HomeFragmentp.kt. 



 

 

 

 

Gambar 29. fragment_home.xml 

c. activity_login.xml 

 Berbeda dengan yang ada pada aplikasi warga pada aplikasi 

petugas pada activity_login.xml tidak ada tombol unruk register karena 

semua data petugas. 

 

Gambar 30. activity_login.xml

d. LokasiActivity.kt 

 Fungsi dari source code ini adalah untuk melihat detail 

laporan dan menampilkan maps rute untuk menuju lokasi kejadian. 



 

 

 

 

Gambar 31. LokasiActivity.kt 

e. activity_lokasi.xml 

 Fungsi dari source code ini adalah layout untuk 

menampilkan maps dan data yang di panggil oleh source code 

LokasiActivity.kt 

 

Gambar 32. activity_lokasi.xml

5. Admin 

Pada source code admin menggunakan website yang 

dibangun menggunakan fremwork laravel berikut adalah source 



 

 

 

code-nya: 

1. Api Controller 

a. LaporanController.php 

  Fungsi dari source code ini adalah untuk menghubungngkan 

aplikasi mobile milik Petugas ke database melalui api server, untuk 

mengolah data yaitu mengirim data ke database memanggil data 

dari database dan meng-update data di database. Pada source code 

ini terdapat beberapa function yaitu: ‘public function loginp’, dan  

‘public function registerp’. 

 

Gambar 33. LaporanController.php 

b. UserController.php 

  Fungsi dari source code ini adalah untuk menghubungngkan 

aplikasi mobile milik Petugas ke database melalui api server, untuk 

mengolah user seperti login dan register. Pada source code ini 

terdapat beberapa function yaitu : public function login, dan public 

function register. 



 

 

 

 

Gambar 34. UserController.php 

c. LaporanController.php 

  Fungsi dari source code ini adalah untuk menghubungngkan 

aplikasi mobile milik warga ke database melalui api server, untuk 

mengolah data yaitu mengirim data ke database memanggil data 

dari database dan meng-update data di database. Pada 

‘Laporancontroller’ terdapat beberapa function yaitu : Public 

function store, Public function history, Public function update, 

Public function notification. 

 

Gambar 35. LaporanController.php 



 

 

 

2. Web Controller 

a. AlatController.php 

  Fungsi dari source code ini untuk menghubungan model 

Alat.php dengan view alat.blade.php. Pada sorce code ini terdapa 

beberapa fungsi untuk mengolah data sepeti ‘public function index’ 

untuk memanggil data dari database, public function stor untuk 

meng-input data ke database, dan public function update untuk 

meng-update data. 

 

Gambar 36. AlatController.php 

b. LaporanController.php 

  Fungsi dari source code ini untuk menghubungan model 

Lapaoran.php dengan view laporan.blade.php. Pada sorce code ini 

terdapa beberapa fungsi untuk mengolah data sepeti public 

function index, public function cetakLaporan,public function 

googlemap, public function Laporanmasuk, public function 

dashboard, public function update, dan public function pushNotif. 



 

 

 

 

Gambar 37. LaporanController.php 

c. PetugasController.php 

  Fungsi dari source code ini untuk menghubungan model 

Petugas.php dengan view petugas.blade.php. Pada sorce code ini 

terdapa beberapa fungsi untuk mengolah data sepeti public 

function index untuk memanggil data dari database, public 

function update untuk update data di database, public function 

store untuk menambahkan petugas dan input data, dan public 

function destroy untuk menghapus data di databse. 

 

Gambar 38.PetugasController.php



 

 

 

d. UserController.php 

  Fungsi dari source code ini untuk menghubungan model 

User.php dengan view user.blade.php. Pada sorce code ini terdapa 

beberapa fungsi untuk mengolah data sepeti function index untuk 

memanggil data dari database, public function update untuk 

update data di database, public function usermasuk untuk 

memanggil data berdasarkan status menunggu, , dan public 

function destroy untuk menghapus data di databse. 

 

Gambar 39. USerCOntroller.php

3. Model 

a. Model Alat.php 

  Souce code ini berfungsi membantu mengolah data untuk 

dimasukan ke database, pada source code ini beriri variable yaitu 

name, image, deskripse, dan jumlah. 



 

 

 

 

Gambar 40. Modal Alat.php 

b. Model Laporan.php 

  Souce code ini berfungsi membantu mengolah data untuk 

dimasukan ke database, pada source code ini beriri variable yaitu 

user_id , name, hp,lokasi, lat,long, id_kategori, deskripsi, 

image,status, petugas. 

 

Gambar 41. Modal Laporan.php 

c. Model Petugas.php 

  Souce code ini berfungsi membantu mengolah data untuk 



 

 

 

dimasukan ke database, pada source code ini beriri variable yaitu 

name, nik, email,phone, password, fcm. 

 

Gambar 42. Modal Petugas.php 

d. Model User.php 

  Souce code ini berfungsi membantu mengolah data untuk 

dimasukan ke database, pada source code ini beriri variable yaitu 

name, nik, email,phone, password,status,level,fcm. 

 

Gambar 43. Modal User.php 

 



 

 

 

4. .env 

 

Gambar 44. .env 

5. Router 

a. Api Router 

  Berfungsi untuk menangani request dari aplikasi mobile 

untuk memanggil halaman atau resource  api controller sesuia dari 

request.  

 

Gambar 45. Api Router



 

 

 

b. Web Router 

  Berfungsi untuk menangani request pengguna di url 

kemudian mengarahkan aplikasi untuk memanggil halaman atau 

resource terntentu.  

 

Gambar 46. Web Route 

6. Layout 

a. login.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk membuat tampilan login 

yang berisi beberap intuputan untuk login seperti input email dan 

password. 



 

 

 

 

Gambar 47. login.blade.php

b. admin.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk membuat tampilan templete 

dari website seperti tampilan menu pada website yang dapat di 

panggil pada sorce code yang lain 

 

Gambar 48. admin.blade.php 

c. alat.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk membuat tampilan tabel 



 

 

 

yang berisi alat-alat pemadam kebaran dan berisi tombol unuk 

tambah data dan update data. 

 

Gambar 49.  alat.blade.php 

d. cetak.laporan.blade 

   Fungsi dari source code ini adalah untuk print atau 

menyimpan data yang suda di tentukan bulan dan tanggal ke dalam 

komputer dalam bentuk pdf. 

 

Gambar 50. cetak.blade.php 



 

 

 

e. dashboard.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk membuat tampilan tabel 

yang berisi grafik dari laporan yang sudah di tanggani berdasrkan 

lokasi kecamatan di kota tegal. 

 

Gambar 51.  dashboard.blade.php 

f. googlemap.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk menampilkan maps lokasi 

dari laporan warga agar tidak ada laporan fiktif atau laporan palsu. 

 

Gambar 52.  googlemap.blade.php 



 

 

 

g. laporan.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk membuat tampilan tabel 

yang berisi tabel semua laporan yang sudah selesai di tangani oleh 

pemdam kebakaran. 

 

Gambar 53.  laporan.blade.php

h. laporanmasuk.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk membuat tampilan tabel 

yang berisi tabel laporan yang baru di laporkan oleh user dan pada 

source code ini ada tombol untuk melihat lokasi dan virifikasi 

laporan. 

 

Gambar 54. laporanmasuk.blade.php 



 

 

 

i. petugas.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk membuat tampilan tabel 

petugas, dan terdapat tombol tambah petugas untuk menambahkan 

petugas dan tombol edit untuk mengedit data petugas. 

 

Gambar 55.  petugas.blade.php 

j. user.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk membuat tampilan tabel 

yang berisi tabel user yang telah aktif dan tombol delete untuk 

menghapus user yang sudah tidak aktif. 

 

Gambar 56. user.blade.php 



 

 

 

k. usermasuk.blade.php 

   Source code ini berfungsi untuk membuat tampilan tabel 

yang berisi tabel user yang baru melakukan registrasi dan terdapat 

tombol untuk admin dapat verifikasi user yang sudah registrasi. 

 

Gambar 57. usermasuk.blade.php
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